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ABSTRAK 

 
NURHASANAH. Perbandingan Kecerdasan Spiritual, Sikap Ilmiah, Dan 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran IPA Di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Dasar Negeri (SDN), Dan Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Desa Kadu Kecamatan Curug. Tesis. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Dasar. Sekolah Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbandingan tingkat Kecerdasan Spiritual 

(SQ), Sikap Ilmiah, dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) siswa kelas 

IV pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Sekolah Dasar Negeri (SDN), dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Desa Kadu 

Kecamatan Curug. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain kausal-

komparatif non-eksperimental. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 

dari ketiga jenis sekolah terpilih di Desa Kadu Kecamatan Curug, Kabupaten 

Tangerang. Sampel diambil secara proporsional menggunakan cluster random 

sampling dengan total 169 siswa. Instrumen yang digunakan meliputi tes tertulis 

berbasis HOTS (untuk variabel HOTS) dan angket skala penilaian diri (untuk 

variabel SQ dan Sikap Ilmiah). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

diuji hipotesis dengan Analisis Varian Satu Arah (One-Way ANOVA). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi (HOTS) antar kelompok sekolah, dengan SDIT unggul secara 

signifikan melalui rata-rata skor tertinggi sebesar 86,1 dan konsistensi kelompok 

terbaik (SD 7,8), sementara kelemahan utama pada MI dan SDN terletak pada 

indikator Kemampuan Menganalisis Data (C4). Sebaliknya, dalam aspek 

Kecerdasan Spiritual (SQ), tidak ditemukan perbedaan signifikan antar MI, SDN, 

dan SDIT, dengan rata-rata skor yang relatif serupa (84,5–85,8), meskipun MI 

menunjukkan konsistensi terbaik (SD 5,4); namun, indikator Ketangguhan 

(Resiliensi) menjadi titik lemah yang umum di semua sekolah. Demikian pula, pada 

aspek Sikap Ilmiah, tidak terdapat perbedaan signifikan antar ketiga jenis sekolah, 

dengan skor rata-rata berada dalam kategori tinggi (76,4–78,5), tetapi indikator 

Objektivitas dan Kejujuran dalam proses ilmiah masih menjadi tantangan utama 

yang dihadapi secara kolektif. Dapat disimpilkan bahwa jenis lembaga pendidikan 

secara signifikan hanya memengaruhi pengembangan Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi (HOTS), di mana implementasi kurikulum terintegrasi di SDIT 

terbukti lebih efektif. Sementara itu, untuk dimensi afektif dan spiritual (SQ dan 

Sikap Ilmiah), ketiga jenis sekolah memiliki tingkat pencapaian yang cenderung 

setara, menunjukkan keberhasilan yang merata dalam penanaman nilai karakter dan 

penerapan Pendekatan Saintifik. 
 

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Sikap Ilmiah, Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS), IPA, Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

 
NURHASANAH. Comparison of Spiritual Intelligence, Scientific Attitude, and Higher-

Order Thinking Skills of Fourth-Grade Students in Science Learning at an Islamic 

Elementary School (MI), a Public Elementary School (SDN), and an Integrated Islamic 

Elementary School (SDIT) in Kadu Village, Curug District. Thesis. Jakarta: Elementary 
Education Study Program, Graduate School, Muhammadiyah University, Prof. Dr. 
HAMKA 

 
This study aims to examine the comparative levels of Spiritual Intelligence (SQ), Scientific 
Attitude, and Higher-Order Thinking Skills (HOTS) of fourth-grade students in Science 
(IPA) learning at an Islamic Elementary School (MI), a Public Elementary School (SDN), 
and an Integrated Islamic Elementary School (SDIT) in Kadu Village, Curug District. This 
quantitative study used a non-experimental causal-comparative design. The study 
population was all fourth-grade students from three selected schools in Kadu Village, 
Curug District, Tangerang Regency. The sample was taken proportionally using cluster 
random sampling with a total of 169 students. The instruments used included a HOTS-
based written test (for HOTS variables) and a self-assessment scale questionnaire (for SQ 
and Scientific Attitude variables). Data were analyzed using descriptive statistics and 
hypotheses were tested using One-Way Analysis of Variance (ANOVA). The analysis 
showed that there were significant differences in Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
between school groups, with SDIT significantly superior through the highest average score 
of 86.1 and the best group consistency (SD 7.8), while the main weakness in MI and SDN 
lies in the Data Analysis Ability indicator (C4). Conversely, in the Spiritual Intelligence 
(SQ) aspect, no significant differences were found between MI, SDN, and SDIT, with 
relatively similar average scores (84.5–85.8), although MI showed the best consistency (SD 
5.4); however, the Resilience indicator was a common weakness across all schools. 
Similarly, in the Scientific Attitude aspect, there were no significant differences between 
the three types of schools, with average scores in the high category (76.4–78.5), but the 
Objectivity and Honesty in the Scientific Process indicator remained a major challenge 
faced collectively. It can be concluded that the type of educational institution significantly 
influences only the development of Higher-Order Thinking Skills (HOTS), with the 
implementation of an integrated curriculum at Islamic Elementary Schools (SDIT) proving 
more effective. Meanwhile, for the affective and spiritual dimensions (SQ and Scientific 
Attitude), the three types of schools tended to have comparable achievement levels, 
indicating consistent success in instilling character values and implementing the Scientific 
Approach. 

 

Keywords: Spiritual Intelligence, Scientific Attitude, Higher Order Thinking Skills 
(HOTS), Science, Elementary School. 
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